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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of motivation, communication models and work stress 

on employee job satisfaction (study of Gen z Café Sarijan employees in Malang City). This research 

method uses quantitative methods. The population used was generation z employees at the Sarijan café 

in Malang city and 90 respondents were obtained using purposive sampling techniques with criteria 

determined by the researcher. Data collection methods use online and offline questionnaires. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis with the IBM SPSS Statictic 27 program.  

The research results show that Motivation, Communication Model and Job Stress simultaneously 

influence employee job satisfaction. Motivation partially has a positive and significant effect on 

employee job satisfaction, Communication Model partially has a positive and significant effect on 

employee job satisfaction, Job Stress partially has a positive and significant effect on employee job 

satisfaction. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Motivation, Communication Model, Job Stress 

 

Pendahuluan  

Pada era globalisasi saat ini dan pesaingan bisnis yang semakin ketat, industri kuliner, termasuk 

café mengalami pertumbuhan yang pesat. Café sarijan di Kota Malang adalah salah satu café yang 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan keberlangsungan bisnis dan mencapai kesuksesan di 

pasar yang kompetitif. Salah satu faktor kunci dalam mencapai kesuksesan tersebut adalah kepuasan 

kerja karyawan. Perkembangan zaman saat ini menyebabkan fenomena dalam dunia pekerjaan 

menarik perhatian para manajemen sumber daya manusia, khususnya di Indonesia yaitu perubahan 

demografis angkatan kerja. Saat ini, angkatan kerja terdiri dari tiga kelompok generasi yang berbeda, 

yaitu generasi X (lahir antara tahun 1965 hingga 1980), generasi Y (lahir antara tahun 1981 hingga 

1996), dan generasi Z (lahir antara tahun 1996 hingga 2012). Generasi Z, sering disebut sebagai 

iGeneration atau generasi internet, memiliki pandangan yang berbeda terkait harapan dan ekspektasi 

di tempat kerja jika dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Mereka menempatkan fokus yang 

lebih besar pada pengembangan karir, memiliki ambisi yang tinggi, serta mampu menghadirkan 

keterampilan teknis dan pemahaman bahasa yang tinggi (Wijoyo et al., 2020). 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Generasi Z cenderung lebih responsif terhadap motivasi intrinsik, seperti pekerjaan yang menantang, 

pengakuan, dan kesempatan untuk belajar dan berkembang. Namun, mereka juga memerlukan 

motivasi ekstrinsik seperti gaji yang kompetitif dan tunjangan yang memadai. Menurut (Ermita & 

Anisah, 2013) 

Model komunikasi adalah representasi sistematis dari proses komunikasi yang 

menggambarkan hubungan antara berbagai elemen dalam organisasi, termasuk pengirim pesan, 

penerima pesan, saluran komunikasi, dan umpan balik (Bakti 2023) 
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Menurut (Purba et al., 2019) Selain motivasi dan model komunikasi stress kerja juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan Stres kerja muncul karena adanya tekanan pekerjaan yang berlebihan 

dan akhirnya menyebabkan dorongan untuk keluar dari pekerjaan, yang menjelaskan bahwa perasaan 

negatif yang timbul akibat stres kerja yang berasal dari ancaman di lingkungan kerja yang dirasakan 

tidak aman dapat memicu keinginan karyawan untuk meninggalkan pekerjaan (turnover intention). 

 

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis  

Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja karyawan café sarijan di kota Malang merupakan aspek penting yang 

menentukan produktivitas dan retensi karyawan, serta mempengaruhi kualitas layanan kepada 

pelanggan. Menjaga tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan berdampak positif pada produktivitas dan 

loyalitas karyawan, serta meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan. Fenomena 

kepuasan kerja merupakan fenomena yang layak diperhatikan karena kepuasan mempengaruhi kinerja. 

Hal ini didasarkan pada hasil penelitian Listianto dan Setiaji (2008) bahwa kepuasan kerja menentukan 

kinerja karyawan. Tidak semua karyawan yang bekerja pada sebuah perusahaan memiliki kepuasan 

kerja yang tinggi. Kepuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting, karena terbukti 

besar manfaatnya bagi kepentingan individu, kantor dan masyarakat. Bagi individu, kepuasan kerja 

memungkinkan timbulnya usaha-usaha peningkatan kebahagian hidup mereka. Bagi kantor, kepuasan 

kerja dilakukan dalam rangka usaha peningkatan kinerja melalui perbaikan sikap dan tingkah laku 

pegawainya. Sedangkan masyarakat tentu akan menikmati hasil kapasitas pelayanan serta naiknya 

nilai manusia di dalam konteks pekerjaan. 

 

Motivasi 

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Generasi Z cenderung lebih responsif terhadap motivasi intrinsik, seperti pekerjaan yang menantang, 

pengakuan, dan kesempatan untuk belajar dan berkembang. Namun, mereka juga memerlukan 

motivasi ekstrinsik seperti gaji yang kompetitif dan tunjangan yang memadai. Menurut (Ermita & 

Anisah, 2013) motivasi kerja memiliki hubungan yang tinggi dengan kepuasan kerja. Pendapat 

suharsimi dan sahertian (Ermita ) mengatakan bahwa faktor motivasi seseorang akan dipengaruhi oleh 

pelaksanaan tugas dan kinerja yang dilakukan jadi dengan adanya motivasi yang tinggi makan akan 

dapat menjadikan kinerja seseorang menjalankan tugasnya dengan baik dan juga dorongan dalam diri 

untuk melakukan sesuatu akan berpengaruh terhadap baik atau tidaknya kinerja seseorang yang 

menjadi tanggung jawab seseorang. Motivasi yang tinggi dalam diri seseorang ditandai dengan 

munculnya keinginan untuk memperoleh hasil kerja yang memuaskan dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Dalam konteks pekerjaaan karyawan café sarijan, motivasi merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam mendorong seseorang mengambil suatu tindakan yang dikehendaki sedangkan motif 

sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

 

Model Komunikasi 

Faktor lainnya dalam meningkatkan kepuasan kerja yaitu bagaimana cara model komunikasi 

yang dibuat. Di Cafe Sarijan, model komunikasi yang efektif antara manajemen dan karyawan, serta 

antar sesama karyawan, menjadi faktor penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman 

dan harmonis. Melalui komunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain dalam kehidupan 

sehari-hari, masyarakat atau dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam 

komunikasi. Oleh karena itu, perlu adanya pengetahuan tentang model komunikasi dan hal-hal yang 

berkaitan dengan komunikasi, pada tingkatan apapun, baik komunikasi antar pribadi, kelompok, 

maupun organisasi. Pada karyawan café sarijan bekerja sesuai dengan bidang kerjanya yang selalu 

berinteraksi dengan karyawan lain. Robbins (2013) menyebutkan bahwa komunikasi membantu 
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perkembangan motivasi dengan menjelaskan kepada para karyawan apa yang harus dilakukan, 

seberapa baik mereka bekerja, apa yang dapat dikerjakan untuk diperbaiki kinerja yang dibawa standar. 

 

Kerangka Konseptual 

                                                                           H1 

   

 

                                                                  H2 

 

H3 

 

H4 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1: Motivasi, Model Komunikasi, dan Stress kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada generasi Z di malang secara simultan. 

H2: Motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada generasi Z di malang. 

H3: Model Komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada generasi Z di 

malang. 

H4: Stres kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada generasi Z di malang.  

 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian dan Sumber Data 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiono (2016) pada penelitian kuantitatif explanatory adalah penelitian yang akan 

menjelaskan hubungan antara variabel – variabel yang mempengaruhi hipotesis penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan metode observasi, 

dokumentasi, dan wawancara.. 

 

Populasi 

Dalam penelitian ini, penelitian membutuhkan populasi sebagai landasan berpijak untuk 

melangkah dalam suatu penelitian. Menurut sugiono (2020:126) populasi wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

90 karyawan generasi z café Sarijan di Kota Malang. 

 

Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan sebagai upaya peneliti untuk menetapkan bagian dari populasi, 

dengan mempertimbangkan representasi dari elemen populasi, untuk memperoleh data dan informasi 

penelitian. Adanya pengambilan sampel dimasukkan untuk memperoleh keterangan mengenai objek-

objek penelitian dengan cara mengamati sebagian populasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Alasan menggunakan teknik purposive sampling ini karena 

sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan 

generalisasi 

 

  

           Motivasi (X1) 

 Model Komunikasi  (X2) 

       Stres Kerja  (X3) 

   Kepuasan kerja  (Y) 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 

 
Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 1 uji validitas di atas, diketahui bahwa nilai r tabel sebesar 0, 207 yang 

diperoleh dari total sampel 90 responden dan signifikansinya 5%, nilai r hitung variabel Motivasi, 

Model komunikasi, Stres kerja  dan Kepuasan kerja yang dilihat di nilai Pearson Correlation nilainya 

lebih besar daripada r tabel sehingga dapat dinyatakan semua item variabel tersebut valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui setiap nilai variabel menunjukkan nilai koefisien > 

Cronbach’s Alpha. Kepuasan kerja sebasar 0.649 ˃ 0,6 Motivasi sebasar 0.682 ˃ 0,6 variabel Model 

Komunikasi sebasar 0.610 ˃ 0,6 Stres kerja sebasar 0.811 ˃ 0,6 dengan hal ini semua item reliabel. 

 

Uji Normalitas  

Tabel 3. Uji Normalitas  

 
Sumber: Data primer diolah SPSS 2024 
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Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui bahwa variabel Motivasi, Model komunikasi, Stres kerja, 

dan Kepuasan kerja mempunyai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 ˃ 0.05. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas  

 
Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh variabel independent terbebas dari 

multikolinieritas. Hal itu karena nilai tolerance di varibel Motivasi sebesar 0,615 > 0,01 serta nilai VIF 

nya sebesar 1.625 < 10. Sedangkan varibel Model Komunikasi nilai tolerance sebesar 0,642 > 0,01 

serta nilai VIF nya 1.557 < 10. Begitu pula dengan variabel Stres Kerja nilai tolerance sebesar 0.700 

> 0,01 serta nilai VIF nya 1.428 < 10. Jadi dapat disimpulkan dari ketiga variabel independent 

seluruhnya terbebas dari multikolinieritas atau tidak ada keterikatan antar variabel bebas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi varibel Motivasi memiliki nilai 

sebesar 0.810 dan Model komunikasi memiliki nilai sebesar 0.514 serta variabel Stres kerja memiliki 

nilai sebesar 0.652 dapat disimpulkan bahwa semua variabel independent memiliki nilai lebih besar 

dari 0,05. Artinya bahwa regresi yang digunakan terbebas dari heteroskedastisitas. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

 Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linier Berganda  

 
Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 6 dari beberapa uji regresi linear berganda, kondisi persamaan regresi dapat 

disiapkan sebagai berikut: 

Y = 2.116 + 0,300 X1 + 0,275 X2 + 0,207 X3 + e 

Persamaan diatas mengandung intepretasi: 

1. Konstanta sebesar 2,116 dikatakan bahwa jika variabel bebas Motivasi, Model Komunikasi dan 

Stres Kerja bernilai konstan maka variabel kepuasan kerja bernilai positif.  

2. Motivasi memiliki koefisien regresi senilai 0,300 maka bisa dikatakan bahwa jika semakin baik 

variabel Motivasi maka juga akan mengalami peningkatan terhadap variabel kepuasan kerja.  
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3. Model Komunikasi memiliki koefisien regresi senilai 0,275 maka bisa dikatakan bahwa jika 

semakin baik variabel Model komunikasi maka juga akan mengalami peningkatan terhadap 

variabel kepuasan kerja.  

4. Stres kerja memiliki koefisien regresi senilai 0,207 maka bisa dikatakan bahwa jika semakin baik 

variabel Stres kerja maka juga akan mengalami peningkatan terhadap variabel kepuasan kerja.  

 

Uji F (Simultan) 

Tabel 7. Uji F 

 
Sumber: Data diolah 2024 

Berdasarkan tabel 7 diatas diketahui nilai Sig. setara dengan 0,000 < 0,05. Jadi hal ini 

bermaksud terdapat pengaruh antara variabel independent (Motivasi, Model Komunikasi dan Stres 

Kerja) terhadap variabel dependen (Kepuasan Kerja) secara bersamaan atau simultan. 

 

Uji t ( Parsial ) 

Tabel 8. Uji t 

 
Sumber: Data diolah 2024 

1. Motivasi (X1) diketahui nilai signifikansi 0,005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima atau terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi terhadap Kepuasan Kerja. 

2. Model Komunikasi (X2) diketahui nilai signifikansi 0.040 < 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H3 diterima atau terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Model Komunikasi terhadap 

Kepuasan Kerja.  

3. Stres Kerja (X3) diketahui nilai signifikan 0,012 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H4 

diterima atau terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Uji Koefisien Determinasi Adjusted R2 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi Adjusted R2 

 

Sumber: Data diolah 2024 

Pada tabel 8 terlihat nilai Adjusted R Square 0.385 atau sebesar 38,5% dimana berarti bahwa 

nilai variabel bebas Motivasi, Model Komunikasi dan Stres Kerja mempengaruhi terhadap kepuasan 

kerja dengan nilai sebesar 38,5 %. Sementara itu, sisanya bernilai sebesar 61,5% dijelaskan oleh 

variabel dan faktor-faktor lain yang tidak diteliti dan disertakan dalam penelitian ini seperti konpensasi 

atau penghargaan karyawan dan lain-lain yang secara teori dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 
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Implikasi Hasil Penelitian  

Pengaruh Motivasi, Model Komunikasi dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil Uji F atau simultan yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa variabel 

independent (Motivasi, Model komunikasi, dan Stres kerja) terhadap variabel dependent (Kepuasan 

Kerja) secara simultan atau bersama-sama. Dengan demikan berdasarkan pernyataan tersebut maka 

H1 diterima. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil  analisis data uji t atau parsial dari penelitian ini dinyatakan secara parsial variabel 

Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Dikarenakan 

peningkatan motivasi kerja yang dimiliki karyawan akan meningkatkan kepusan karyawan dalam 

bekerja. Motivasi kerja berperan penting dalam proses pencapaian tujuan karyawan dalam bekerja, 

dimana dengan adanya motivasi kerja menjadikan perilaku karyawan dalam bekerja lebih terarah. 

Wijono (2010:25) menyebutkan motivasi kerja sebagai kesungguhan atau usaha individu untuk 

menyelesaikan pekerjaannya guna mencapai tujuan organisasi di atas tujuan pribadinya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, et.al, 2019), (Purwandi, et.al, 

2020), (Tama & A. M, 2022), (Dyanto, et.al, 2023), (Putri, et. al, 2023) dengan hasil penelitiannya 

variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Model Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil  analisis data uji t atau parsial dari penelitian ini dinyatakan secara parsial variabel model 

komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu 

model komunikasi yang efektif antara atasan dan bawahan sangat berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan. komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja terhadap kinerjanya. 

Dari hasil  penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh ( Saputra, et.al 2019), (Purwandi, et.al, 

2020), (Rivaldi, et. al 2021) bahwa model komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil  analisis data pada uji t atau parsial dari penelitian ini dinyatakan secara parsial variabel 

stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Bagi banyak 

karyawan, tingkat stres rendah hingga menengah memungkinkan mereka untuk menunaikan pekerjaan 

secara lebih baik dengan cara meningkatkan intensitas kerja, kesiagaan, dan kemampuan bereaksi 

mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh (Purwandi, et.al, 2020), (Tama & A. 

M, 2022), (Dyanto, et.al, 2023), (Putri, et. al, 2023) bahwa stres kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran 

Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Motivasi, Model Komunikasi 

Dan Stres Kerja berpengaruh tidak nya terhadap Kepuasan Kerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Motivasi, Model Komunikasi dan Stres Kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasaan kerja karyawan 

2. Motivasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

3. Model komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan 

4. Stres Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
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Keterbatasan Penelitian 

Hambatan dalam melakukan penelitian ini adalah :  

1. Masih kurangnya eksplorasi teori yang dapat dilakukan peneliti untuk memperkaya hasil 

penelitian. Dengan keterbatasan waktu dan tugas lain sehingga menyita waktu dan perhatian 

peneliti. 

2. Jumlah responden yang hanya 90 orang, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan 

yang sesungguhnya. 

3. Penelitian ini mendapat banyak tanggapan dari responden yang terkadang tidak mencerminkan 

pendapat responden yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan adanya ketidak samaan pemikiran dan 

pemahaman, serta faktor kejujuran dalam pengisian kuesioner yang disebarkan. 

 

Saran  

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan serta masukan yang berguna bagi perusahaan 

harus meningkatkan motivasi dalam hal penempatan kerja yang tepat bagi karyawan. Dengan 

penempatan karyawan yang tepat, akan meningkatkan semangat kerja dan karyawan bisa 

termotivasi untuk menjalankan tugas dengan baik. Dalam meningkatkan komunikasi dalam 

perusahaan, karyawan harus lebih berani untuk berkomunikasi dengan karyawan lainnya. Dengan 

demikian, komunikasi yang dilakukan dalam perusahaan akan berjalan efektif. Untuk 

meminimalkan stres kerja karyawan, sebaiknya karyawan lebih menjalin hubungan kerjasama 

yang baik dengan atasan. Dengan demikian, tugas yang dikerjakan lebih cepat dan mudah 

diselesaikan. Meningkatkan kepuasan kerja karyawan, perusahaan harus memperhatikan 

pembagian gaji. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka diharapkan adanya 

penelitian selanjutnya mengenai motivasi, model komunikasi dan stres kerja dengan metode 

penelitian yang berbeda seperti pada metode pengambilan sampel menggunakan cluster sampling, 

systematic sampling maupun metode lainnya dengan tempat penelitian dan sampel yang lebih luas, 

dan penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih lengkap. 
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